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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam menghendaki terwujudnya perekonomian yang memenuhi
kebutuhan semua orang, pembagian pendapatan dan kekayaan yang adil,
peluang kerja, tidak adanya eksploitasi individu oleh individu lain, dan
pemeliharaan lingkungan.'Salah satu bentuk dari aktivitas ekonomi itu adalah
investasi. Konsep investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk
nonfinansial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat?

tertuang pada Q.S An-Nisa ayat 9 :
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.” ( QS. An-Nisa: 9)

Dalam sistem ekonomi konvensional, seseorang melakukan kegiatan
investasi di sebabkan oleh motif-motif tertentu, diantaranya untuk memenubhi
kebutuhan likuiditas, menabung agar mendapat pengembalian yang lebih

besar, merencanakan pensiun, untuk berspekulasi dan lain-lain. Sedangkan

dalam investasi syariah, investasi bukan saja membicarakan persoalan duniawi

"Muhammad Nafiq HR, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta: PT. Serambi IImu
Semesta, 2009), h. 39

’Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam :Tinjauan Teoritis dan
Kritis,(Jakarta; Kencana, 2010), h. 188



namun juga tentang menentukan berhasil tidaknya suatu investasi di masa
depan yaitu ketentuan dan kehendak Allah. Allah berfirman :
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“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan Melihat pekerjaanmu,
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang Mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata,
lalu Diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (Q.S. At-
Taubah: 105)

Investasi dalam Islam adalah pengorbanan sumber daya pada masa
sekarang untuk mendapatkan hasil yang pasti, dengan harapan memperoleh
hasil yang lebih besar di masa yang akan datang, baik langsung maupun tidak
langsung seraya berpijak pada prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh dan
tentu berkaitan di ruang lingkup harta.® Bentuk investasi pun beragam, salah
satunya yaitu berinvestasi di pasar modal. Pasar modal merupakan pasar yang
disiapkan untuk memperdagangkan saham dan surat berharga lainnya melalui
jasa perantara efek.* Dimana perantara perdagangan efek tersebut adalah
Bursa Efek Indonesia atau BEI. BEI yaitu sebuah pasar yang mempertemukan
pembeli dan penjual saham. Penjual dan pembeli ini dalam pasar modal ini

yaitu perusahaan sekuritas anggota bursa.” Bursa Efek memiliki landasan
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$Muhammad Nafiq HR, Op.Cit, h. 61
*Ibid, h. 109
>Joko Salim, 108 Tanya Jawab Tentang Investasi, (Jakarta Selatan; Visimedia, 2010), h.



hukum yang cukup kuat, yang mengacu kepada pasal 1 Undang-Undang Pasar
Modal Nomor 8 tahun 1995, Bursa Efek dalam pasal ini didefinisikan sebagali
berikut : “Bursa Efek adalah Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sistem dan/atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek
Pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek diantara mereka.”
Pihak disini adalah orang perorangan, perusahaan, usaha bersama, asosiasi
atau kelompok yang teroganisasi.’ Sedangkan efek merupakan merupakan
surat pengakuan hutang. Sifat Efek yang diperdagangkan di pasar modal
(Bursa Efek) biasanya berjangka waktu panjang.’

Pasar modal syariah di Indonesia secara resmi telah diluncurkan 14
Maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MOU antara Bapepam — LK
dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia ( DSN MUI
).8Eksistensi Bursa Efek sangat memiliki arti bagi perkembangan Pasar Modal
Syariah. Hal ini didasarkan oleh beberapa alasan yaitu Bursa Efek merupakan
LKBB yang merupakan wadah perantara pasar modal atau menyediakan
semua sarana perdagangan efek serta menciptakan instrumen dan jasa baru.®

Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT yang melakukan
penawaran umum (go public) salah satunya vyaitu PT. Phintraco

Securities.Dalam meningkatkan jumlah investor dalam kegiatan pasar modal

®Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (-; Erlangga, 2006), h. 95

’Siamat, Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan; Kebijakan Moneter dan Perbankan,
(Jakarta; Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), h. 507

8|swi hariyani, Serfianto, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal, (Jakarta Selatan;
Visimedia, 2010), h. 351

*http://rizmy-otlani.bogspot.co.id/2013/03/bursa-efek-memegang-
perananpenting.html?m=1, diakses pada tanggal 20/10/2016, pukul 21.20



syariahdan UIN Suska Riau (MoU Tri Institusi) untuk meresmikan Galeri
Investasi Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum pada tanggal 11 April 2016
oleh PT. Phintraco Securities di Auditorium Lt. V Gedung Rektorat UIN
Suska Riau.’® Galeri Investasi Syariah (GIS) adalah sarana dalam
mensosialisasikan pasar modal dan kegiatan lainnya untuk mengembangkan
pasar modal di Indonesia pada komunitas perguruan tinggi dan lingkungan
masyarakat. Pengunjung dapat mendaftarkan dirinya sebagai investor,
menggunakan fasilitas komputer yang tersedia diruang galeri untuk belajar
produk pasar modal, trading (melihat pergerakan saham) dan melihat berita-
berita yang sedang menjadi perhatian investor dibursa saham. Sehingga
mahasiswa dapat menguasai kegiatan pasar modal syariah baik secara teori
maupun praktek.

Salah satu instrumen yang diperdagangkan di pasar modal berdasarkan
Peraturan Bapepam nomor 1X.A.13 (Kep-130/BL/2006) tentang Penerbitan
Syariah, yaitu saham syariah. Saham atau stocks adalah surat bukti atau tanda
kepemilikan bagian modal pada suatu perusahaan terbatas. Semakin besar
saham yang dimilikinya, semakin besar pula kekuasaannya di perusahaan
tersebut.* Dalam saham syariah penyertaan modal tidak diperbolehkan
dilakukan dengan perusahaan-perusahaan yang melanggar prinsip-prinsip

syariah seperti perjudian, spekulasi, riba dan lain sebagainya.?

uin-suska.ac.id, di akses pada tanggal 18 Januari 2017 pukul 21.01
“Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta; Kencana, 2009), h. 137

?Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta;
Kencana, 2007), h. 61



Kemudian dari segi keuntungan pemillik saham akan mendapatkan
capital gain (keuntungan dari hasil jual beli saham), dividen, saham
perusahaan, dan lain sebagainya. Sedangkan kerugian nya adalah adanya
Capital loss (kerugian dari hasil jual beli saham), Kerugian karena perusahaan
likuidasi, namun nilai likuidasinya lebih rendah dari harga beli saham.**Jika
dilihat dari segi keuntungan yang akan didapatkan dan yang menjanjikan di
masa yang akan datang serta pengetahuan yang mendukung, hal ini tentu
dapat menarik minat seseorang untuk berinvestasi saham di Bursa Efek
Indonesia. Menurut Tohirin, minat merupakan kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan. Kegiatan yang diperhatikan
secara terus menerus yang disertai rasa senang.'* Ketika seseorang memiliki
minat pada sesuatu hal tertentu, maka prilaku konsumen tersebut akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang membuat minat tersebut semakin kuat.

Di sisi lain, letak geografis GIS yang berada di lingkungan kampus,
seharusnya dapat membuat minat mahasiswa itu tinggi untuk berinvestasi
saham syariah di GIS, ditambah lagi mahasiswa Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah sudah memahami ruang lingkup investasi itu sendiri.
Namun fakta yang ada, jumlah investor yang terdaftar pada GIS tidak
sebanding dengan banyaknya jumlah mahasiswa Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah yang ada di FASIH UIN Suska Riau. Hal ini dapat dilihat

dari data nasabah di GIS sebagai berikut :

BFrianto Pandia, Lembaga Keuangan, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2005)1, h. 169

YTohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam, (Jakarta; Raja Grafindo Persada,
2005), h. 130



Tabel 1.1
Data Nasabah Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah

dan Hukum Tahun Periode 2016-2017

Nasabah |Nasabah yan Akumulasi
Ho Bulan Jumlah Trx yang Ada Tutug ’ Jumlah Nasabah
1 Vanuari 2016 - - 8 61
2 |Februari 2016 - - - 61
3 |Maret 2016 - - 2 63
4 |April 2016 - - - 63
5 |Mei 2016 693,300 3 7 61
6 Juni 2016 273,300 4 12 50
7 uli 2016 52,500 4 1 50
8 |Agustus 2016 54,000 - - 43
9 |September 2016 - 9 1 51
10 Oktober 2016 5,486,600 29 2 68
11 November 2016 | 38,504,900 82 5 145
12 Desember 2016 | 162,509,500 69 5 209
13 Vanuari 2017 473,389,900 147 - 356

Sumber; Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum

Untuk melihat pertumbuhan jumlah nasabah pada GIS dapat dilihat

dari grafik dibawah ini:

Galeri Investasi Syariah Tahun Periode 2016-1017

Grafik 1.1
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah nasabah GIS

periode januari 2016 — januari 2017 mengalami peningkatan yaitu sebanyak




356 orang namun hal ini tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa Ekonomi
Syariah yang berjumlah 1864 orang dan mahasiswa Perbankan Syariah
berjumlah 181 orang, jika di gabungkan menjadi 2045 mahasiswa. Maka
tampak jelas minat mahasiswa dalam berinvestasi saham syariah di GIS masih
relatif rendah vyaitu hanya berkisar 16,8% mahasiswa.GIS selalu
menyelenggarakan edukasi yang terjadwal, workshop dan olimpiade pasar
modal namun ini tidak sepenuhnya dapat menarik minat mahasiswa untuk
berinvestasi dengan jumlah yang banyak.™

Hal ini berdasarkan dari hasil wawancara kepada sekretaris GIS
menyatakan bahwa minat mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah di GIS
masih relatif rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti mindset
atau keyakinan, faktor agama seperti saham merupakan bentuk dari perjudian
dan lain sebagainya. Kegiatan berinvestasi sama hal nya dengan menabung
yaitu kegiatan untuk menyimpan kebutuhan atau suatu sumber daya dalam
kurun waktu tertentu dimana hasil nya akan berguna di masa yang akan
datang. Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi setiap individu dalam
berinvestasi ataupun menabung memiliki kemiripan yang mendasar. Setiap
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menabung maka hal
tersebut juga dapat mempengaruhi minat individu untuk berinvestasi. Faktor-

faktor tersebut adalah faktor agama, sosial, pribadi dan psikologis.°

“Jonnius, SE, MM, Sekretaris Galeri Investasi Syariah, UIN Suska Riau, wawancara,
Pekanbaru, 02 Mei 2017

'®Faisal hanif, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Santri Pondok
Pesantren Daarun Nahdha Pa Wat Tamwill (BMT) An-Nur Bangkinang, Skripsi Syariah dan
Hukum, (Pekanbaru; UIN Suska Riau, 2015), h. 28



Beberapa mahasiswa mengatakan bahwa mereka kurang berinisiatif
untuk mencari informasi di GIS. Dari segi administrasi, banyak registrasi yang
harus dilakukan untuk menjadi nasabah seperti registrasi rekening bank
melalui bank yang telah ditentukan oleh GIS, registrasi RDN (Rekening Dana
Nasabah) atau fortopolio, registrasi pom sekuritas dan lain sebagainya dengan
syarat yaitu ktp, ktm dan buku rekening bank yang aktif. Ditambah lagi
dengan waktu yang diperlukan untuk menjadi nasabah dan mendapatkan RDN
membutuhkan waktu yang cukup lamayaitu berkisar 3- 4 minggu, sehingga
hal tersebut membuat mahasiswa tidak berminat untuk berinvestasi. Mahasiwa
masih takut untuk mengambil resiko kerugian, takut mendapakan keuntungan
yang sedikit dan lain-lain. Walaupun pada hakikatnya jika dana yang
diinvestasikan berjumlah sedikit maka keuntungan yang didapatkan pun akan
kecil, begitu juga sebaliknya.'’

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa minat mahasiswa untuk
berinvestasi di GIS telah dipengaruhi oleh faktor faktor agama, faktor sosial,
faktor pribadi dan faktor psikologis.18 Faktor-faktor ini merupakan peran
penting dan tolak ukur dalam mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi
investor di Galeri Investasi Syariah.Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Faktor
- Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi

Saham Syariah pada Galeri Investasi Syariah (Studi Kasus mahasiswa

17 Febri Hermayenti, Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Suska Riau, wawancara, Pekanbaru, 20 Oktober 2016

"®Faisal hanif, Op.Cit, h. 28



Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum

UIN Suska Riau)”.

B. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang dibahas, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini hanya
pada “Mahasiswa Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariahsemester 4, 6 dan 8
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau yang terdaftar sebagai nasabah

di Galeri Investasi Syariah (GIS) tahun 2016-2017.”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Apakah faktor agama, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah untuk berinvestasi saham syariah pada Galeri Investasi
Syariah?

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap investasi saham syariah

pada Galeri Investasi Syariah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah faktor agama, faktor sosial, faktor pribadi dan
faktor psikologis dapat mempengaruhi minat mahasiswa Ekonomi Syariah
dan Perbankan Syariah dalam berinvestasi saham syariah di Galeri

Investasi Syariah.
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2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Syariah tehadap investasi saham
syariahdi Galeri Investasi Syariah.

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Sebagai sosialisasi terhadap Galeri Investasi Syariah untuk jurusan
Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Suska Riau

2. Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti tentang Galeri Investasi
Syariah pada jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah Fakultas
Syariah dan Hukum

3. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan perkuliahan
pada program Sastra Satu (S1) pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Sebagai kontribusi pemikiran dimana penulis menuntut ilmu dan

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan.

. Metode Penelitian
Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan pada Galeri
Investasi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Beralamat di JI. H. R. Soebrantas KM 15, Simpang
Baru Panam, Pekanbaru. Pertimbangan penulis mengambil lokasi ini adalah
karena dari hasil observasi terlihat bahwa mayoritas mahasiswa kurang
tertarik untuk berpartisipasi dan bergabung pada Galeri Investasi Syariah di

Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah Dan Hukum.
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2.. Subjek dan Objek
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau yang
menjadi nasabah, beserta kepala dan sekretaris di Galeri Investasi Syariah
(GIS), sedangkan yang menjadi objek adalah faktor - faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah pada Galeri
Investasi Syariah.
3. Populasi dan Sampel
Populasi peneliltian ini adalah mahasiswa Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau yang
terdaftar sebagai nasabah di Galeri Investasi Syariah (GIS) terdiri dari 344
orang mahasiswa sedangkan untuk populasi pengelola Galeri terdiri dari 2
orang yaitu kepala dan sekretaris Galeri Investasi Syariah. Untuk pengambilan
sampel mahasiswa maka penulis memutuskan untuk menggunakan rumus
slovin®, yaitu :

=N
T ON(d)2+1

Keterangan :
n :jumlah sampel yang dicari
N :jumlah populasi

d :nilai presisi 7%

19 Riduwan, Metode dan Tehnik Menyusun Proposal Penelitian, ( Bandung; Alfabeta,
2013), h. 71
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Dari rumus slovin diatas, dapat diambil sampel sebagai berikut :
n=—nN__
T N(d)2+1

N = 344
344(0,07)%2+1

N = 128,090 dibulatkan menjadi 128 mahasiswa

Dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, teknik yang digunakan
penulis dalam prosedur pencarian responden untuk kategori mahasiswa
dilakukan berdasarkan Accidental Sampling, yaitu memilih sampel dengan
siapa saja yang bisa dijangkau dan dijumpai.

Sedangkan untuk pengelola Galeri Investasi Syariah dikarenakan
populasi sedikit maka semua diambil untuk diteliti sebanyak 2 orang yaitu
kepala dan sekretaris Galeri Investasi Syariah. Dengan teknik berdasarkan

Total Sampling, yaitu mengambil semua populasi yang ada menjadi sampel.

. Sumber Data

Penelitian ini membutuhkan dua jenis sumber data. Adapun sumber
data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
a. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
utama yaitu mahasiswa dan kepala beserta sekretaris Galeri Investasi
Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.
b. Sumber data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari buku-buku,
dokumen-dokumen dan jurnal-jurnal serta media online yang memuat

informasi berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
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5.. Metode Pengumpulan Data
Untuk penelitian studi pustaka dilakukan dengan menelaah dan
mengkaji literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Data tersebut dipilih
dan kemudian dianalilsis, sesuai dengan permasalahan yang dibahas.
Sedangkan untuk penelitian lapangan peneliti menggunakan teknik :
a. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
b. Wawancara
Tanya jawab langsung kepada kepala dan sekretaris Galeri
Investasi Syariah dan mahasiswa Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU vyang terdaftar sebagai
nasabah di Galeri Investasi Syariah.
c. Kuisioner
Pemberian beberapa kuisioner yang bersifat pernyataan dengan
menggunakan skala likert yang berkaitan dengan masalah yang diteliti
yang ditujukan kepada mahasiswa Ekonomi Syariah dan Perbankan
Syariah FASIH UIN Suska Riau.
d. Studi Pustaka
Penulis memakai literatur atau buku-buku dan dokumen-dokumen
yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas, untuk dapat menjadi
bahan bacaan pendukung teori penelitian ini.
6. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data

dengan tehnik analisis deskriptif dan analisis kualitatif.
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a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan data, baik dalam bentuk tabel maupun grafik, mencari
rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi dan lainnya.
Statistik yang digunakan dalam penelitian deskriptif adalah statistik
deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan fitur dasar dari data
dalam penelitian. Teknik ini menyediakan ringkasan sederhana tentang
sampel berupa tabel maupun grafik sederhana, dan membentuk dasar
hampir setiap analisis data kuantitatif.?
b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Hipotesis yang diajukan kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji T, uji F, analisis regresi berganda yang sebelumnya
menggunakan uji kualitas data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dengan
dibantu menggunakan aplikasi komputer yaitu SPSS.
c. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat
instrumen atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan yang
sebenarnya dari variabel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila nilai koefisien korelasi r hitung > r tabel, jika r hitung < r tabel

maka dikatakan tidak valid.?*

20 Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Aplikasi Pada Bidang Manajemen
dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 118

2 Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Ed. Ke-2,
Cet. ke-3, him. 236



15

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan
maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga
dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan.
Instrumen vyang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.”’Uji reliabilitas digunakan dengan menggunakan
metode alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai cronbach’s alpha > 0,6. 2
3) Skala Pengukuran
Pengukuran variabel bebas dan variabel dalam penelitian ini
diatur dengan skala likert. Skala ini mengukur tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap serangkaian pernyataan yang mengukur suatu
objek.* Dengan skala penilaian (skor) 1 sampai 5, varian jawaban

untuk masing-masing item pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 1.2
Skala Pengukuran

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

PRI W D>

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 121

2% Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: ANDI, 2009),
him. 172

24 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 81
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d. Uji Model Regeresi (Analisis Regresi Liniear berganda)

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan
suatu variabel respons (variabel terikat/dependen) menggunakan lebih dari
satu variabel input (variabel bebas, independen variabel/eksogen)®. Dalam
penelitian ini metode analisis regresi liniear berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu faktor
agama, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis terhadap variabel
dependen yaitu minat mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS. Persamaan rumus regresi liniear berganda yaitu:

Y =a+ b Xy + boXo+bsXz+ b X+ e

Dimana :

Y = minat mahasiswa

a = konstanta.

by = koefisien faktor agama.
b, = koefisien faktor sosial.
b = koefisien faktor pribadi.
by = koefisien faktor psikologis.
X, = faktor agama

Xy = faktor sosial

Xz = faktor pribadi

Xy = faktor psikologis

e = eror.

2% Suryani, Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Aplikasi Pada Bidang Manajemen
dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 318
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Uji Model Penelitian

Uji model penelitian menggunakan asumsi klasik. Asumsi klasik

dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dihasilkan dapat

dianalisis lebih lanjut atau tidak. Asumsi klasik pada regresi linier

berganda antara lain:

1)

2)

3)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model
regresi ditemukan adanya korelasi sempurna atau mendekati sempurna
antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna di
antara variabel bebas.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi ada
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
Watson (Dwtest).?

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang

baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas.?’

%6 Duwi Priyatno, op. Cit, him. 172

2'1bid, him. 160
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Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui pola
distribusi dari suatu data hasil penelitian sehingga analisis dengan
validitas, reliabilitas, regresi, uji t dan korelasi dapat dilaksanakan. Uji
normalitas data dapat dilihat dari grafik normal P-P Plotatau dengan
menggunakan tabel Kolmogrov Smirnov. Dalam menggunakan tabel
Kolmogrov Smirnov data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai Absolutesemua varian lebih kecil dibandingkan dengan nilai
Kolmogrov tabel dan nilai Asym. Sig (2-tailed) harus lebih besar

dibandingkam dengan hasil uji probabilitas.

f. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 uji yaitu

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Uji Parsial ( T-test)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen. Uji t adalah koefisien regresi masing-
masing variabel independen terhadap variable dependen untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variable dependen.

Uji Simultan (Ftest)
Menurut Nugroho dan Musniati menyatakan bahwa untuk

bersama-sama apakah secara simultan variabel indipenden memiliki
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hubungan yang signifikan dengan variabel dependen, maka dapat

dilakukan uji signifikan dengan hipotesis sebagai berikut:

a. Tingkat pengujian
Jika Fhitung < Franel, maka hipotesis ditolak.
Jika Fhitung >Fraber, maka hipotesis diterima.

b. Menentukan tingkat signifikansi
Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka hipotesis
ditolak.
Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis
diterima.?®
3) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih
jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar
perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan
atau variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah
kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel
tetapnya dalam satuan persentase.

Nilai koefisienini antara 0 dan 1,jika hasil lebih mendekati
angka O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati

angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

%8 Reni Lestari, Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PPN Pada KPP
Pratama Tampan Pekanbaru, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial, (Pekanbaru: Uin Suska
Riau, 2016), him. 56
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Koefisien determinasi dirumuskan :

R? = Adjusted R Square x 100%

F. Model Kerangka Berpikir
Model kerangka berpikir dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah di Galeri Investasi Syariah pada

Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :

Gambar 1.1
Kerangka Penelitian
Faktor Agama
&) H1
Faktor Sosial H2 _ )
(X2) Minat Mahasiswa

(Y)

H

{

Faktor Pribadi
(X3) H4

Faktor Psikologis
(X4)

I

Variabel Independen Variabel Dependen
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Tabel 1.3
Variabel Dan Indikator
No| Variabel Definisi Indikator Karak_te!’lstlk
Penilaian
1 [Faktor Agama menentukan [L. Agamaadalah Likert
Agama (X1) keputusan jenis serangkaian
komoditas yang keyakinan, peraturan
diproduksi, dan_tuntl_Jtan moral
bagi kehidupan
kelembagaan AN
ekonoml dan prilaku 2 Penentuan Agama
ekonomi, karena berdasarkan dari
agama mempunyai panutan dari setiap
aturan sehingga individu.
mengurangi rasa
cemas dan takut.
Kenneth E. Boulding
2 |Faktor Kedudukan atau 1. Adanya kelompok Likert
Sosial (X;) |posisi seseorang acuan
dalam kelompok 2. Dorongan keluarga
masyarakat yang 3. Serta peran dan status
ditentukan oleh jenis dalam masyarakat.
aktivitas ekonomi, Kotler (2005)
pendidikan serta
pendapatan.
Wayan Gede
Astrawan (2014)
3 [Faktor Seseorang ~ manusial 1. Usia dan tahap siklus Likert
Pribadi (X3) memiliki  kebutuhan kehidupan
yang  diperuntukkan 2. Pekerjaanyang
bagi kepentingan mempengaruhi pola
pribadinya,dimana konsumsi terhadap
kehidupan pribadi sesuatu hal
setiap manusia 3. Keadaan ekonomi
memiliki ciri khusus 4. Perkembangan gaya
dan unik. hidup
Kamus Besar Bahasal 5. Kepribadian atau
Indonesia konsp diri
Kotler (2005)
4 Faktor Pengalaman manusia 1. Adanya motivasi Likert
PSikO|OgiS yang dipelajari dari yang mendorong
(X4) sudut pandang




pribadi yang
mengalaminya.
Tichener dan
Wundt dalam
Carapedia

untuk mencari
kepuasan terhadap
suatu kebutuhan
Persepsi yang
dipengaruhi
pemikiran dan
lingkungan sekitar
Keyakinan dan sikap
yang mempengaruhi
dalam mengambil
suatu keputusan .
Kotler (2005)
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Minat
Mahasiswa

(Y)

Sumber motivasi yang
mendorong orang
untuk melakukan apa
yang mereka inginkan
bila mereka bebas
memilih

Widyawati dkk
(2004)

el NS =

Minat transaksional
Minat preferensial
Minat referensial
Minat eksploratif

Likert

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami dan lebih

terarahnya penulisan ini, maka penulis mengklasifikasikan penelitian ini

dalam beberapa bab yaitu :

BAB |

BAB |1

: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

penelitian dan sistematika penulisan.

metode

: GAMBARAN UMUM GALERI INVESTASI SYARIAH

Bab ini membahas tentang sejarah berdiri, perkembangan,

profil,transaksi-transaksi, struktur organisasi,letak geografis dan

domografis serta falsafah dan landasan hukum Galeri Investasi

Syariah.




BAB IlI

BAB IV

BAB V
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. INVESTASI SAHAM SYARIAH

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan dan
mendukung permasalahan yang hendak diteliti antara lain
pengertianminat, faktor-faktor yang mempengaruhi minat,

pengertian investasi saham syariah dan investasi dalam Islam.

: FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

MAHASISWA  UNTUK  BERINVESTASI SAHAM
SYARIAH PADA GALERI INVESTASI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

Bab ini membahas tentang hasil olahan data dan kesimpulan
yang terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa
Ekonomi Syariah dan perbankan Syariah untuk berinvestasi
saham syariahdi Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah Dan
Hukum,Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap investasi saham

syariahdi Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan

saran.
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